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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Risiko Perilaku Kekerasan merupakan kondisi di mana individu memiliki atau 

pernah memiliki riwayat mencederai diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan, baik secara fisik, 

emosional, maupun verbal. Hal ini terjadi akibat ketidakmampuan individu dalam mengendalikan 

atau mengelola amarahnya secara konstruktif. Salah satu intervesi keperawatan yang dapat 

digunakan adalah terapi spiritual dzikir yang dapat menurunkan perilaku kekerasan. Tujuan: 

Mengetahui hasil penerapan terapi spiritual dzikir terhadap perubahan perilaku kekerasan pada 

pasien perilaku kekerasan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM. Soedjarwadi Jawa Tengah. Metode: 

Jenis penelitian ini dengan studi kasus yang menggunakan metode penelitian deskriptif pre-test dan 

post-test lembar observasi RUFA perilaku kekerasan. Hasil: Skor perubahan perilaku kekerasan 

pada 2 responden sebelum dilakukan terapi spiritual dzikir berada pada skor tahap intensif II 

(sedang). Setelah dilakukan tindakan strategi pelaksanaan menggunakan terapi spiritual dzikir 

selama tiga hari peneparan responden mengalami perubahan skor tahap intensif I (ringan). 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan perubahan perilaku kekerasan sebelum dan sesudah dilakukan 

terapi spiritual dzikir pada pasien resiko perilaku kekerasan.  
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